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ABSTRAK 

Judul Disertasi : Pola Pembinaan Karakter Peserta Didik di SMA 

                          PKPU dan SMA Labschool Unsyiah 

Nama/Nim : Shadiqin/191002005 

Pembimbing : 1. Prof. Dr. T. Zulfikar, M. Ed 

    2. Dr. Salami, MA 

Kata Kunci : Pola pembinaan karakter, SMA PKPU, SMA 

                          Labschool Unsyiah dan kendala 

 

Pembinaan karakter terhadap peserta didik mutlak diperlukan 

dalam dunia pendidikan. Berbeda sistem kelembagaan berbeda 

pola. Akan tetapi, bukan berarti tidak akan mampu mewujudkan 

tujuan yang sama. Oleh karena demikian, diperlukan penelitian 

lebih lanjut tentang pola pembinaan karakter. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pola pembinaan karakter pribadi di SMA 

PKPU dilakukan dengan pola pendampingan guru berupa 

pendekatan personal, guru menjadi orang tua kedua siswa, 

keteladanan dan arahan serta sanksi sebagai alternatif terakhir. 

Adapun pola pembinaan karakter pribadi di SMA Labschool 

Unsyiah, pendisiplinan dalam ketepatan waktu, ketepatan 

pengerjaan tugas yang diberikan guru dan menjalin kerja sama 

dengan penyedia fasilitas pengembangan kreativitas siswa. Adapun 

pola pembinaan karakter sosial di SMA PKPU, yaitu; peduli 

lingkungan bersih dan penyediaan tempat sampah yang memadai, 

pola pengaktifan kerja sama sesama siswa dalam mengerjakan 

kegiatan rutinitas pondok dan sekolah serta pola kunjungan ke 

makam-makam pahlawan. Adapun pola pembinaan karakter sosial 

di SMA Labschool Unsyiah dengan penghijauan mingguan dan 

bulanan di sekitar sekolah, lingkungan bersih, pengerjaan tugas 

kelompok, baik di dalam atau di luar kelas dan mengikutsertakan 

siswa pada peringatan hari besar nasional. Adapun kendala yang 

dihadapi pihak sekolah, baik itu SMA PKPU atau SMA Labschool 

Unsyiah, di antaranya; minim pengetahuan agama keluarga siswa, 

pergaulan, dan lingkungan kurang baik. penggunaan teknologi 

informasi yang tidak terkontrol dan pergaulan siswa di luar 

sekolah.   
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 ط رَْيخ اىشخصيخ ىذي علاة المشحيخ اىثبّىيخ: أنمب موضوع الرسالة

 سػبيخ ٍب ثؼذ اىؼذاىخ ىلأٍخ       

 اىثبّىيخ  Labschoolوٍذسسخ 

 Syiah Kualaبجبٍؼخ  

 ادقينص:   الاسٌ

   000990991:   سقٌ اىقيذ

 المبخسزير .،د. رو اىفقبس .دأ. :   الأوه شرفالم

 المبخسزير سلامي،ُ.د :                اىثبني شرفالم

  PKPU اىثبّىيخ درسةالم ،أنمبط رَْيخ اىشخصيخ 

 اىثبّىيخ بجبٍؼخ Labschoolوٍذسسخ       

   Syiah Kuala واىؼقجبد 

  بيت القرآنحىه أنمبط رَْيخ اىشخصيخ ٍِ خلاه أخز ٍثبه ٍذسسخ  يتحدث بحجاه إذف ٕزي 

رظهش ّزبئح اىجحث أُ  اىثبّىيخ مَذسسخ غير داخييخ. Labschoolاىثبّىيخ مَذسسخ داخييخ وٍذسسخ 
اىثبّىيخ يزٌ رْفيزٕب ٍِ  بيت القرآنرَْيخ اىشخصيخ اىتي رشَو الاّضجبط والمسؤوىيخ والإثذاع في ٍذسسخ 

خلاه نمظ ٍسبػذح المؼيٌ في شنو نهح فشدي، حيث ينىُ المؼيٌ ٕى ولي أٍش ملا اىغبىجين، ودوسٓ 
 Labschoolأٍب ثبىْسجخ ىزَْيخ اىشخصيخ في ٍذسسخ  واىزىخئ واىؼقىثبد مجذيو أخير.اىَْزخخ 

Unsyiah  ،اىثبّىيخ، فئُ اىشخصيخ المْضجغخ رجنى ٍِ خلاه أنمبط الاّضجبط في الاىزضاً ثبلمىاػيذ
رؼضيض اىشخصيخ المسؤوىخ يزٌ رؼضيضٕب ٍِ خلاه أنمبط اىذقخ في رْفيز المهبً اىتي يؼغيهب المؼيٌ، يزٌ 

مَضود اىزسهيلاد ىزغىيش الإثذاع  Syiah Kualaخبٍؼخ اىشخصيخ الإثذاػيخ ٍِ خلاه اىزؼبوُ ٍغ 
إُ نمظ رغىيش اىشخصيخ الاخزَبػيخ اىزي يزضَِ عبثغ اىؼْبيخ ثبىجيئخ، واحزشاً ثؼضْب اىجؼض . اىغلابي

خ يزٌ رؼضيضٓ ثَْظ سػبيخ ثيئخ اىثبّىيخ ٕى أُ عبثغ اىؼْبيخ ثبىجيئ  بيت القرآنواىشوح اىىعْيخ في ٍذسسخ 



 

xx 

 

ّظيفخ ورىفير ٍب ينفي ٍِ صْبديق اىقَبٍخ، يزٌ رؼضيض ثْبء شخصيخ الاحزشاً المزجبده ٍِ خلاه نمظ رفؼيو 
اىزؼبوُ ثين اىغلاة في أداء اىؼَو والأّشغخ اىشوريْيخ المْضىيخ والمذسسخ. رزؼضص شخصيخ اىشوح اىىعْيخ 

 Labschool Unsyiahىزَْيخ اىشخصيخ الاخزَبػيخ في ٍذسسخ أٍب ثبىْسجخ  ثضيبسح قجىس الأثغبه.
رَْيخ شخصيخ الإزَبً ثبىجيئخ ٍِ خلاه أنمبط اىزخضير الأسجىػيخ واىشهشيخ في جميغ أنحبء فاىثبّىيخ، 

رغىيش شخصيخ الاحزشاً المزجبده ٍِ خلاه اىؼَو في ٍهبً جمبػيخ، داخو والمذسسخ والإزَبً ثجيئخ ّظيفخ. 
سي وخبسخٔ. ويزٌ ثْبء شخصيخ اىشوح اىىعْيخ ٍِ خلاه إششاك اىغلاة في إحيبء الأػيبد اىفصو اىذسا

اىىعْيخ، سىاء في اىجيئخ المذسسيخ أو خبسج المذسسخ. وثصشف اىْظش ػِ رىل، ْٕبك ػذد ٍِ اىؼقجبد اىتي 
بمب في  اىثبّىيخ، Labschool اىثبّىيخ أو ٍذسسخ  بيت القرآنرىاخههب المذاسط، سىاء مبّذ ٍذسسخ 

رىل؛ الحذ الأدنى ٍِ المؼشفخ ثذيِ أسشح اىغبىت وػلاقبرٔ وثيئزٔ اىسيئخ. وفي اىىقذ ّفسٔ، في ٍذسسخ 
لاثشىه اىثبّىيخ، يمنِ إضبفخ الاسزخذاً غير المْضجظ ىزنْىىىخيب المؼيىٍبد ورفبػلاد اىغلاة خبسج 

 المذسسخ.
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ABSTRACT 

Dissertation 
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: Students‟ Character Development Pattern at 

PKPU Senior High School and Unsyiah 

Labschool Senior High School 

Name/Student 
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Supervisors   : 1. Prof. Dr. T. Zulfikar, M. Ed 

2. Dr. Salami, MA 

Keywords : Development character pattern, PKPU Senior 

High School, Unsyiah Labschool Senior High 

School and Obstacle 

______________________________________________________ 

Development character towards students is significantly required in 

educational world. Afterwards, the difference of organizational 

system will lead different pattern. Nevertheless, those differences 

do not determine they cannot achieve the same goal. The results of 

the research showed that the development of personal character at 

PKPU Senior High School was carried out through teacher 

assistance pattern with an individual approach, the teacher being 

the second parent for students, role model, director, and imposing 

sanctions as the last alternative. Additionally, personal character 

development at Unsyiah Labschool Senior High School, 

disciplinary patterns of punctuality, skill patterns in carrying out 

tasks given by the teacher, trained by establishing collaboration 

with a facility provider in developing students‟ creativity.The 

following was social character at PKPU Senior High School, 

fostered through cleaning surroundings and providing adequate 

rubbish bins, a pattern of activating cooperation among students in 

working both on students‟ boarding and school routine activities, 

visiting the heroes‟ graves. At Unsyiah Labschool Senior High 

School, is fostered by weekly and monthly greening patterns 

around the school and taking care of clean environment, working 

on group assignments, both inside and outside the classroom, 

involving students in commemorating national holidays. There 

were several obstacles faced by both schools as follow: lack of 

students‟ family religious knowledge and poor of social 

interactions and bad environment, the uncontrolled use of 

information technology and students‟ interactions outside the 

school. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Persoalan kualitas pendidikan menjadi perhatian bagi semua 

pihak yang terlibat di dalamnya, karena ada berbagai persoalan 

yang terjadi yang satu sama lain saling mempengaruhi. Misalnya, 

persoalan sikap dan karakter peserta didik, persoalan moral 

remaja yang menyebabkan terjadi tawuran dan perkelahian 

peserta didik antar sekolah.
1
 Oleh karena demikian, pada saat 

yang sama pola pembinaan karakter yang diterapkan oleh guru 

selama ini juga menjadi pertimbangan. Bagaimana melakukan 

pembinaan karakter jika guru belum mampu memberi keteladanan 

kepada peserta didik? Ketika kurikulum pendidikan karakter 

diterapkan, ternyata butuh waktu lima tahun lebih agar kurikulum 

tersebut berjalan maksimal. Di sisi lain, belum ada pemetaaan 

standar keberhasilan praktis perubahan karakter peserta didik 

hingga sekarang ini. Oleh karena itu, penulis mensarikan dari 

buku Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, Munzir 

                                                           
1
 Bulan Maret 2015, 3 siswa SMKN 1 Bireuen ditangkap polisi karena 

terlibat tawuran dan menyerang polisi. Bulan September 2015, siswa SMA 

Negeri 2 Bireuen dan SMK Negeri 1 Bireuen kembali tawuran, mereka saling 

lembar batu. (Serambi Indonesia: 6 Maret 2015). Kejadian di sekolah ini terjadi 

lagi di tahun 2018. Selanjut kasus bulliying di kabupaten Aceh Singkil pada 

tahun 2019, berawal dari ejek-mengejek, puluhan pelajar sesama dari SMA 

Negeri 1 Singkil terlibat tauran di Dusun Pendidikan.
1
 Kejadian serupa juga 

terjadi di daerah lain. Bulan Juli 2015, terlibat perkelahian dua orang pelajar di 

Banda Aceh, perkelahian ini berujung pada penusukan, yang kemudian korban 

itu dilarikan ke rumah sakit (Serambi Indonesia: /2015/07/29). Pada tahun 2019 

lalu di Kota Banda Aceh juga terjadi pembunuhan sadis terhadap pelajar yang 

melibatkan banyak pelajar. Pada tingkat mahasiswa, sering ditemukan kasus-

kasus prostitusi online. https://www.kanalaceh.com/2019/02/23/diduga-karena-

saling-ejek-pelajar-di-aceh-singkil-tawuran/ diakses 15 Agustus 2022 dan 

https://www.pikiran-rakyat.com/pendidikan/pr-01329204/sepanjang-2019-kpai-

terima-153-aduan-kekerasan-fisik-terhadap-siswa diakses 15 Agustus 2022. 

 

 

http://www.kanalaceh.com/2019/02/23/diduga-karena-saling-ejek-pelajar-di-aceh-
http://www.kanalaceh.com/2019/02/23/diduga-karena-saling-ejek-pelajar-di-aceh-
http://www.pikiran-rakyat.com/pendidikan/pr-01329204/sepanjang-2019-kpai-terima-
http://www.pikiran-rakyat.com/pendidikan/pr-01329204/sepanjang-2019-kpai-terima-
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Hitami, Mengkonsep Kembali Pendidikan Islam dan buku 

lainnya, sehingga pemetaan perubahan sikap yang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor eksternal dapat diilustrasikan sebagaimana di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb 1: Ilustrasi faktor yang mempengaruhi karakter seorang 

anak 

 

Gambar yang penulis buat di atas menunjukkan bahwa 

seorang anak pada mulanya tidak mampu bersikap sebagaimana 

orang dewasa. Mereka tidak mempunyai pertimbangan dalam 

melakukan setiap tindakan sebagai respon dari rangsangan yang 

mereka terima. Seiring pertumbuhan fisik dan mentalnya, maka 

anak akan mampu memberikan respon sesuai dengan apa yang 

dilihat dan didengarnya. Penglihatan dan pendengaran yang mereka 

dapatkan bersumber dari keluarga, sekolah dan lingkungan tempat 

mereka tinggal. Oleh karena itu, keluarga yang baik akan 

menciptakan anak yang berprilaku baik, sebaliknya keluarga yang 

buruk (broken home) akan menciptakan anak yang berprilaku 

buruk pula. Sekolah sebagai tempat kehidupan anak pada masa 

selanjutnya juga sangat mempengaruhi pola pikir dari anak.  

Di samping itu, karakter anak juga didukung oleh lingkungan 

tempat mereka bermain dan bergaul dengan yang seusia 

dengannya. masyarakat harus berupaya menciptakan lingkungan 

yang kondusif bagi pembentukan akhlak, seperti menciptakan 
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lingkungan yang tertib, bebas peredaran narkoba, perkumpulan 

perjudian dan sebagainya. Aparat pemerintah khususnya di desa 

sepatutnya membantu mengusahakan sarana dan prasana bagi 

kepentingan pengembangan bakat, hobi, keterampilan dan 

kesejahteraan bagi para remaja dan warganya. 

Sekolah merupakan tempat yang paling mempengaruhi 

karakter seorang anak. Sekolah harus berupaya menciptakan 

lingkungan yang bernuasa religius, seperti pembiasaan 

melaksanakan salat berjamaah, menegakkan disiplin, memelihara 

kebersihan, ketertiban, kejujuran, tolong-menolong dan sebagainya. 

Kedekatan emosional antara siswa dengan guru dalam kehidupan di 

sekolah merupakan suatu keadaan yang perlu diperhatikan oleh 

pihak sekolah, terutama sekali guru sebagai pemegang peranan 

sentral dalam dinamika sekolah. Guru sebagai sentral figur 

identifikasi bagi peserta didik di sekolah, dituntut untuk mampu 

memposisikan diri sebagai teladan moral yang hidup (living moral 

exemplary) yang dapat ditiru oleh anak didiknya. Apabila peserta 

didik tidak menemukan figur pada seorang guru dalam proses 

internalisasi karakter kepribadiannya, maka mereka akan mencari 

figur yang berasal dari luar lingkungannya dan mereka akan 

mengikuti karakter dan watak yang dimiliki oleh idola mereka itu 

walaupun tidak sama situasi dan kondisi dengan kehidupannya 

pada saat itu.
2
 

Di sisi lain, guru di samping sebagai pendidik juga harus 

mampu bertindak sebagai social control, dalam upaya meninjau 

dan mengevaluasi perkembangan peserta didik dalam berbagai 

dimensi aktivitas di lingkungan sekolah, dengan memperhatikan 

dinamika antara lain: (1) persahabatan, (2) kepemimpinan, (3) 

sikap keterbukaan, (4) inisiatif sosial, (5) partisipasi dalam kegiatan 

                                                           
2
 Penulis melihat, kecanggihan teknologi komunikasi dan informasi 

kendatipun ada unsur-unsur positif, sering juga membawa malapetaka bagi moral 

siswa. Penyebaran informasi yang belum pasti kebenarannya/hoax, perkelahian, 

bullying, pergaulan bebas telah dikonsumsi secara bebas di kalangan siswa 

dengan perangkat yang mereka miliki. 
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kelompok, (6) tanggung jawab dalam tugas-tugas kelompok dan (7) 

toleransi terhadap teman. Akan tetapi, pada umumnya lembaga 

penyelenggara pendidikan masih menitikberatkan pada penilaian 

kognitif semata. Seharusnya seluruh elemen pendidik, para 

pengambil kebijakan, orang tua dan masyarakat memperkaya siswa 

dengan pengalaman-pengalaman yang mereka miliki untuk 

membentuk karakter unggul.
 3

 

Pendidikan akhlak harus didukung oleh orang yang terlibat 

dalam proses pendidikan itu, karena mereka sangat berperan bagi 

keberlangsungan pendidikan. Peningkatan perhatian orang tua 

terhadap anaknya dengan meluangkan waktu untuk memberikan 

bimbingan, keteladanan dan pembiasaan yang baik. Orang tua juga 

harus berupaya menciptakan rumah tangga yang harmonis, tenang 

dan tentram, sehingga si anak akan merasa tenang jiwanya dan 

dengan mudah dapat diarahkan kepada hal-hal yang positif. Oleh 

karena itu, penulis membuat skema sinergisitas antara guru, orang 

tua dan teman yang disarikan dari Muhaimin, Wacana 

Pengembangan Pendidikan Islam, Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan 

Islam, al-Ghazālī, Iḥyā ‘Ulūm al-Dīn, Aḥmad Zarnujī, Ta‘līm 

Muta‘llim, Umar ibn Aḥmad Baradja, Akhlāq li al-Banīn, Hasan al-

Mas„ūdī, Taisīr al-Khallāq dan lainnya, sehingga sinergisitas 

pembentukan karakter harus didukung oleh beberapa elemen 

penting sebagaimana digambarkan di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
3
 Maryana E, Perilaku Sosial Siswa Sekolah Dasar (Bandung, PPB UPI 

TT 2006), hlm. 25. 
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Gb 2: Sinergisitas antara orang tua, guru dan teman dalam 

pembentukan karakter seorang siswa di sekolah 

 

Gambar di atas menjelaskan bahwa orang tua sebagai wali 

siswa di sekolah sangat menentukan pembentukan karakter siswa 

yang berkelanjutan, karena wali siswa adalah orang yang 

selanjutnya berhubungan dengan siswa setelah siswa pulang dari 

sekolah, kalau walinya tidak mendukung dengan membiasakan 

karakter baik yang telah diajarkan di sekolah, maka siswa itu akan 

kembali lagi kepada karakter sebelum dia ke sekolah. Guru adalah 

orang yang mendidik siswa secara profesional di sekolah. Oleh 

karena itu, seorang guru tidak hanya mengajar dan memberikan 

materi kepada siswanya, akan tetapi dia harus mengajarkan 

bagaimana memperlakukan ilmu dan orang-orang yang 

memberikan ilmu, sehingga siswa akan mampu menghargai ilmu 

yang dipelajarinya dan mengahargai guru sebagai orang yang 

memberikan ilmu. Di samping itu, teman siswa sebagai orang yang 

bersama dengan siswa selama di sekolah akan membentuk 

karakternya, karena seorang anak akan berkarakter sesuai dengan 

karakter temannya.  
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Pembinaan karakter peserta didik tidak terjadi secara instan, 

melainkan harus dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan yang melibatkan seluruh  aspek perkembangan 

pembinaan karakter yang utuh dan menyeluruh tidak sekedar 

membina peserta didik menjadi pribadi yang cerdas dan baik, 

melainkan juga membina mereka berperilaku baik bagi perubahan 

dalam hidupnya, yang selanjutnya akan menyumbangkan 

perubahan nilai-nilai dalam tatanan sosial kemasyarakatan yang 

lebih adil, baik dan manusiawi. Hal tersebut sejalan amanat 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) telah merumuskan 

fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Pasal 3 menyatakan, 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.”  

Pengintegrasian antara pendidikan dan pengajaran merupakan 

suatu hal yang sangat efesien dalam pembentukan karakter setiap 

peserta didik, mereka tidak hanya menguasai materi yang 

diajarkan, namun mampu dibarengi dengan perilaku yang 

mencerminkan dia seorang terdidik. pendidikan tertuju kepada 

upaya membantu kepribadian, sikap dan pola hidup yang 

berdasarkan nilai-nilai yang luhur. Pada setiap pengajaran 

sesungguhnya terhadap pendidikan. Hal ini disebabkan setiap 

pendidik telah dibekali dengan ilmu psikologi pendidikan. 

Karakter baik mempunyai kedudukan yang sangat penting 

bagi masyarakat yang majemuk. Karakter baik memberikan 

pedoman bagi setiap individu manusia untuk hidup berkasih sayang 

dengan sesama manusia, hidup harmonis, hidup disiplin, hidup 

berdemokrasi, dan hidup bertanggung jawab. Sebaliknya, tanpa 

karakter baik, manusia tidak akan memperoleh kehidupan yang 
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harmonis dan demokratis.
4
 Karakter baik harus dibina di bangku 

sekolah di antaranya yaitu; kejujuran, keadilan, toleransi, 

kebijaksanaan, disiplin diri, tolong-menolong, peduli sesama, 

kerjasama, keberanian, dan sikap demokratis. Nilai-nilai tersebut 

merupakan bentuk dari rasa hormat dan tanggung jawab ataupun 

sebagai media pendukung untuk bersikap hormat dan bertanggung 

jawab.
5
 

Pembinaan karakter terhadap siswa sangat dipengaruhi oleh 

faktor kebersamaan antara sesama siswa dalam jangka waktu lama, 

baik pada sekolah berasrama (boarding school) atau pada sekolah 

tidak berasrama (non-boarding school). Sekolah berasrama 

menyediakan pemondokan kepada peserta didik, bahkan ada yang 

menyediakan makan dengan pembayaran bulanan, sedangkan 

sekolah yang tidak berasrama hanya menyediakan ruang belajar 

dengan jangka waktu tertentu, ada yang setengah hari dan ada yang 

sampai sore (fullday). Namun demikian, tidak dapat diklaim bahwa 

sekolah berasrama berhasil meluluskan peserta didik berprestasi 

dan karakter baik. Sebaliknya, sekolah yang tidak berasrama tidak 

mampu meluluskan peserta didik dengan berprestasi dan 

berkarakter yang baik, karena sekolah berasrama tidak akan 

mampu menjamin setelah lulus, peserta didiknya akan baik 

sebagaimana pada saat berada di asrama, boleh jadi itu hanya 

ketaatan pada peraturan asrama saja, pada saat keluar dari sana 

akan kembali kepada karakter aslinya. 

 Praktek sistem pendidikan berasrama salah satunya 

diterapkan oleh SMA PKPU Siem, Darussalam, Aceh Besar. 

Sekolah ini telah beroperasi sejak tahun ajaran 2007, tepatnya 

Gampong Siem Kecamatan Darussalam di dalam komplek Mesjid 

Jamik Siem Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar.  

                                                           
4
 Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam 

(Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 128. 

 
5
 Zakiah Dradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm. 118. 
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Sedangkan sekolah PKPU induk berada di Gampong Neuheun 

Kecamatan Mesjid Raya. Semua masalah administrasi sekolah dan 

sistem belajar mengajar tunduk ke sekolah MAS Darul Aman 

Lampuuk.  

Menariknya, program pembelajaran di SMA PKPU hanya 

difokuskan pada mata pelajaran yang ada Ujian Akhir Sekolah saja 

yaitu IPA, Matematika, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, 

sedangkan mata pelajaran lain tidak dipelajari. Hal ini dikarenakan 

pelajaran yang lain sebagaimana yang diterapkan di sekolah umum 

adalah pelengkap. SMA PKPU lebih memfokus kepada bakat dan 

spesifikasi keilmuan yaitu tahfiz sebagai ciri khas SMA PKPU, 

menurut mereka, menghafal Alquran yang rumit saja dapat dicapai 

apalagi lain yang tergolong ilmu terapan saja. 

Di sisi lain, waktu belajar juga tidak terikat dengan waktu 

belajar resmi, ada kalanya mereka belajar setelah salat ashar, 

kadang setelah salat Zuhur dan kadang setelah salat Isya, dengan 

target belajar mata pelajaran tersebut harus tuntas. Para pendidik 

tidak memberikan pekerjaan rumah (PR) karena dikhawatirkan 

anak akan terbeban dan pertimbangan pada SMA PKPU peserta 

didik lebih diutamakan menghafal Alquran. Sehingga, hampir 

seluruh waktu luang diperioritaskan untuk menghafal Alquran. 

Dengan kata lain, pembinaan karakter pada sekolah ini dimulai 

dengan menghafal Alquran dan selanjutnya mengamalkan isinya 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini jarang terjadi pada sekolah 

lain dan ini menjadi keunikan tersendiri bagi sekolah itu.  

Peserta didik di SMA PKPU berasal dari seluruh Kabupaten 

Kota yang ada di Provinsi Aceh. Mereka berasal dari keluarga 

yatim, fakir miskin, dan mullaf dari perbatasan Aceh dengan 

Sumatera Utara. Oleh karena demikian, mereka memiliki latar 

belakang keluarga yang berbeda, sehingga masing-masing mereka 

memiliki watak dan karakter yang berbeda. Mereka merasa bahwa 

sekolah itu menjadi sebuah sarana menggapai cita-cita untuk 

menjadi seorang intelektual yang berwawasan luas dan berkarakter 

qurani. Mereka memiliki keyakinan yang kuat untuk 
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menggapainya, karena lingkungan yang mereka diami mendukung 

untuk mewujudkan cita-cita itu. 

Pada prinsipnya setiap anak akan tumbuh dan berkembang 

dengan baik dan memiliki konsep diri yang matang apabila diasuh 

dan dibesarkan dalam lingkungan, keluarga yang sehat, utuh, penuh 

kasih sayang dan bahagia. Jika sebaliknya, maka dengan sendirinya 

kondisi tersebut akan menimbulkan berbagai macam problem fisik, 

psikis maupun sosial yang menjadikan mereka kurang percaya 

diri.
6
 Seorang anak yang kehilangan pelindung dan rasa aman, 

terbentang di hadapannya samudera kesengsaraan yang mewarnai 

anggapan dan pandangan mengenai keadaan hidup yang tidak pasti 

kemudian menumbuhkan citra diri yang kurang menguntungkan 

bagi perkembangannya. Oleh karena itu, mereka membutuhkan 

pendidikan, perhatian, bimbingan dan asuhan dari orang lain untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya, baik pendidikan maupun biaya 

kehidupanya. 

Dinamika sosial seperti itu terlihat di lingkungan SMA PKPU 

Siem, Darussalam, Aceh Besar yang merupakan sekolah berasrama 

dan menerapkan sistem untuk membangun karakter siswanya, 

karena sebagian besar dari siswanya adalah anak yatim masa 

tsunami yang masih rentan dan trauma. Para pengasuh dan guru di 

sana berupaya untuk menjadikan mereka sebagai intelektual yang 

berkarakter baik, dikarenakan mereka krisis kasih sayang dari 

kedua orang tuanya, sehingga apabila tidak diupayakan seperti itu, 

maka akan ditakutkan lahirnya generasi yang cacat mental ke 

depannya yang akan memimpin bangsa ini ke arah kehancuran.   

Di sisi lain, pembinaan karakter juga dilakukan pada 

sekolah non-boarding. Ini dapat dilihat sebagaimana pada SMA 

Labschool Unsyiah, salah satu sekolah yang menjadi favorit anak-

anak di Banda Aceh dan sekitarnya. Namun demikian, sistem 

pendidikan yang diterapkan tentu saja berbeda dengan sekolah 

boarding. Hal ini dikarenakan pada sekolah boarding, siswa tidak 

                                                           
6
 Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam 

(Yogyakarta, Pustaka Pelajar Offset, 1995), hlm. 171. 
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terlalu banyak berinteraksi dengan lingkungan luar sekolah, 

sedangkan pada sekolah non-boarding, siswanya lebih banyak 

berinteraksi dengan lingkungan luar sekolah dibandingkan dengan 

lingkungan sekolah yang hanya beberapa jam saja. Fenomena ini 

mempengaruhi prestasi dan karakter peserta didiknya. Akan tetapi 

menariknya pada SMA Labschool Unsyiah, siswa memiliki 

karakter yang hampir sama dengan siswa yang bersekolah di 

sekolah boarding. Ini menjadi tanya besar, bagaimana pola yang 

digunakan untuk membentuk siswa yang berprestasi plus 

memiliki karakter Islami, sehingga hal itu menjadi menarik untuk 

diteliti lebih lanjut.  

Penelitian tentang perbedaan pembinaan karakter pada 

sekolah boarding dan non boarding sudah ada yang meneliti 

sebelumnya, namun penelitian itu memfokuskan pada bentuk 

pendidikannya dan tidak mengambil contoh sekolah dengan 

penelitian mendalam pada dua contoh sekolah itu, sehingga akan 

tampak sisi perbedaan dan persamaan antara dua sekolah yang 

menerapkan sistem pendidikan boarding dan non-boarding. Hal 

ini dianggap perlu ada kajian lebih lanjut, karena akan tampak 

tingkat keberhasilan yang dicapai oleh kedua sekolah yang 

menjadi perwakilan dari kedua sistem tersebut. Penelitian 

difokuskan pada pola pembinaan karakter, walaupun berbeda 

sistem sekolah, kalau sekolah itu mempunyai pola yang efektif 

dalam pembinaan akan mendapatkan hasil yang maksimal juga. 

Dengan kata lain, kesiapan sekolah dengan ketersediaan SDM 

yang memadai untuk menerapkan pola pembinaan karakter 

menjadi tolok ukur utama keberhasilan suatu lembaga pendidikan, 

terlepas dari sistem pendidikan yang dijalankan di suatu sekolah.    

Adapun alasan penelitian ini memilih SMA PKPU sebagai 

sekolah berasrama (boarding school) dan SMA Labschool 

Unsyiah  sebagai sekolah tidak berasrama (non-boarding) adalah 

Pertama; sekolah SMA PKPU adalah salah satu sekolah unggulan 

di Aceh Besar yang siswanya diarahkan lebih kepada lifeskill. 

Sedangkan sekolah SMA Labschool Unsyiah adalah sekolah non-
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boarding yang  menjadi favorit warga kota Banda Aceh 

khususnya, dan sekolah ini tergolong sekolah paling diminati oleh 

sebagian besar masyarakat Banda Aceh dan sekitarnya. Kedua; 

dua model sekolah SMA ini sudah terwakili sekolah lain di Banda 

Aceh dan Aceh Besar dikarenakan siswa sekolah pada kedua 

sekolah tersebut berasal dari masyarakat yang beragam 

(heterogen), pada SMA PKPU didominasi oleh siswa dari 

keluarga menengah ke bawah, sedangkan pada SMA Labschool 

Unsyiah umumnya masyarakat menengah ke atas.  Di sisi lain, 

siswa SMA Labschool Unsyiah sering memenangkan lomba yang 

diadakan oleh pemerintah atau lembaga swasta, baik tingkat 

provinsi atapun nasional. Hal ini terlihat juga pada SMA PKPU, 

siswanya juga tidak kurang mendapatkan prestasi, mulai tingkat 

daerah sampai tingkat nasional. Prestasi siswa pada kedua sekolah 

tersebut dapat dibaca di media massa. Dengan kata lain, sampel 

sekolah dalam penelitian ini diambil adalah sekolah-sekolah yang 

sudah tampak prestasi dan karakter peserta didiknya. 

Ketiga, sekolah SMA Labschool Unsyiah dikenal sebagai 

sekolah unggul di bidang akademik, dengan memperoleh 

akreditasi A. Kegiatan sekolah ini dilaksanakan sehari penuh, 

kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum Pendidikan 

Karakter (K-13) dan Kurikulum Merdeka (Mandiri Berubah). 

Menurut data awal yang penulis temukan, jam pelajaran kegiatan 

Kurikuler dimulai dari pukul 07.30 WIB sampai 16.00 WIB. 

Sedangkan SMA PKPU memiliki kegiatan Co-Kurikuler dan 

Ekstrakurikuler seperti model sekolah boarding pada umumnya. 

Point penting yang diketengahkan di sini adalah kedua sekolah ini 

memiliki banyak waktu untuk mencetak siswa berkarakter.  

Keempat, sekolah SMA Labschool Unsyiah, yang didirikan 

sejak tahun 2007, pada bulan oktober  2010, di usianya yang 

tergolong muda, SMA ini dijadikan salah satu rintisan Sekolah 

Bertaraf Internasional. Alumni sekolah ini sudah tersebar di 

berbagai universitas-universitas favorit, baik di pulau Sumatera 

maupun di pulau Jawa bahkan di beberapa universitas luar negeri. 
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Hal ini juga menjadi pertimbangan kepada peneliti untuk 

mengkaji lebih mendalam terkait prestasi dan karakter peserta 

didik sekolah non-boarding ini. Kelima, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat  menjadi rekomendasi kepada beberapa pihak, 

terkait kualitas pendidikan di Aceh, dikarenakan; jika SMA 

Labschool Unsyiah dan SMA PKPU memiliki prestasi dan 

karakter peserta didik yang baik hingga sekarang ini, berarti ada 

kebijakan-kebijakan, model, sistem menjadi sisi edukatif bagi 

pihak penyelenggara pendidikan lain, sehingga diharapkan adanya 

sinergisitas antara kedua model sistem sekolah tersebut dengan 

adanya dukungan dari pemerintah. Kolaborasi antara kedua model 

itu dapat dijadikan sebagai Sekolah Percontohan bagi sekolah 

lainnya, khususnya Aceh dan Indonesia pada umumnya.  

Adapun dalam penelitian ini karakter yang akan diteliti 

pada dua sekolah itu mencakup dua macam karakter, yaitu; 

karakter pribadi dan karakter sosial. Karakter pribadi yang dipilih 

adalah disiplin, tanggung jawab dan kreatif, sedangkan karakter 

sosial yang dipilih adalah peduli lingkungan, saling menghargai 

dan semangat kebangsaan. Pemilihan beberapa karakter yang 

akan diteliti pada dua sekolah itu dikarenakan berdasarkan hasil 

wawancara awal dengan pihak penyenggara dua sekolah itu 

bahwa mereka mendorong siswanya untuk pengembangan 

intelektual dengan dibarengi karakter Islami, lebih khususnya 

karakter yang disebutkan di atas. Hal itu terlihat dari visi dan misi 

dari dua sekolah itu yang mengkehendaki kreatifitas siswa dalam 

lingkup karakter yang Islami. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti melihat 

adanya konsep yang ingin dibangun oleh SMA PKPU dan SMA 

Labschool Unsyiah. Konsep itu menyangkut pola pembinaan 

beberapa karakter yang disebutkan di atas, mereka menggunakan 

beberapa media sebagai sarana pembinaan karakter. Hal itu 

dianggap menarik dan aktual untuk dikaji dan ditelaah. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut bagaimana pola 

pembinaan karakter siswa dan pencapaiannya  di SMA PKPU dan 
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SMA Labschool Unsyiah serta kendala yang dihadapi oleh pihak 

penyelenggara pendidikan di dua sekolah itu, maka diangkat 

sebuah karya ilmiah yang berbentuk disertasi dengan judul: Pola 

Pembinaan Karakter Peserta Didik di SMA PKPU dan SMA 

Labschool Unsyiah. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

a. Identifikasi Masalah 

Penelitian ini hanya meneliti tentang tentang pola pembinaan 

karakter pribadi dan karakter ssosial yang dipilih beberapa karakter 

yang dianggap mewakili karakter lainnya. Oleh karena demikian, 

dalam penelitian ini hanya diteliti tentang pemasalahan pola 

pembinaan karakter pribadi yang mencakup karakter disiplin, 

tanggung jawab dan kreatif, sedangkan karakter sosial yang 

mencakup karakter peduli lingkungan, saling menghargai dan 

semangat kebangsaan. Penelitian pola pembinaan  tersebut 

digunakan oleh SMA PKPU dan SMA Labschool dalam mendidik 

siswanya. 

b. Pembatasan Masalah  

Penelitian yang akan dibahas perlu dibatasi masalahnya agar 

tidak melebar yang mengakibatkan tidak selesainya penelitian 

dikarenakan banyak masalah yang harus dijelaskan dan terjadi 

kesimpangsiuran masalah. Oleh karena itu, penelitian ini hanya 

difokuskan kepada pola pembinaan karakter pribadi yang diwakili 

oleh tiga karakter yaitu; karakter disiplin, tanggung jawab dan 

kreatif. Adapun karakter sosial diwakili oleh tiga karakter juga, 

yaitu; peduli lingkungan, saling menghargai dan semangat 

kebangsaan. Pembatasan tersebut dimaksudkan agar selesainya 

penelitian sebagaimana waktu yang telah ditentukan sebelumnya.  

c. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang memilih 

beberapa karakter pribadi, yaitu; disiplin, tanggung jawab dan 

kreatif, sedangkan karakter sosial yang dipilih adalah peduli 

lingkungan, saling menghargai dan semangat kebangsaan, maka 



14 
 

 

 

rumusan masalah yang muncul untuk mendapatkan jawaban pada 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pola pembinaan karakter pribadi di SMA PKPU 

dan SMA Labschool Unsyiah? 

2. Bagaimana pola pembinaan karakter sosial di SMA 

tersebut?  

3. Apa saja kendala yang dihadapi pihak penyelanggara 

pendidikan di SMA tersebut dalam pembinaan karakter 

pribadi dan karakter sosial peserta didik? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian memiliki tujuannya. Sesuai dengan rumusan 

masalah di atas, maka tujuan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

a. Untuk mendeskripsikan pola pembinaan karakter pribadi 

dan sosial di SMA PKPU dan SMA Labschool Unsyiah.  

b. Untuk menganalisa karakter pribadi dan karakter sosial 

serta kendala yang dihadapi guru dalam pembentukan 

karakter siswa SMA tersebut. 

 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1.  Memberikan kontribusi keilmuan dan tawaran konsep 

pendidikan yang berkaitan dengan pengelolaan 

lembaga pendidikan Islam pada umumnya, dan 

madrasah khususnya,  

2. Membuka wawasan dan memperluas cakrawala 

pengetahuan sistem pendidikan tentang pembentukan 

watak dan karakter peserta didik. 

b. Manfaat Praktis 

1. Memberikan masukan dan pemikiran bagi pihak- 

yang terkait khususnya pihak sekolah dalam 
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pembentukan karakter di SMA PKPU dan SMA 

Labschool Unsyiah. 

2. Bagi guru, memberikan bahan masukan dan 

pengetahuan dalam upaya pembinaan karakter siswa 

di SMA tersebut. 

3. Bagi peserta didik, menjadikannya insan yang 

berkepribadian serta untuk menambah minat dan 

memotivasi untuk menjadi lebih baik berguna bagi 

orang lain. 

 

1.4. Definisi Operasional 

a. Pola Pembinaan 

Pola menurut kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sistem 

atau cara kerja, sedangkan pembinaan adalah usaha, tindakan dan 

kegiatan yang dilakukan secara efesien dan efektif untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik.
7
  Adapun pola pembinaan yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah cara atau kiat-kiat dan 

strategi yang digunakan dalam membimbing siswa agar berprilaku 

baik. Prilaku baik terhadap guru sebagai pembinanya atau dengan 

sesama siswa lainnya. Pola pembinaan ini dapat menggunakan 

media tertentu yang melibatkan siswa atau pemberian informasi 

tentang bagaimana bersikap seorang penuntut ilmu dalam sela-sela 

proses belajar-mengajar atau kegiatan ekstrakurikuler, seperti 

kegiatan keagamaan yang melibatkan siswa langsung. Adapun 

fokus pola pembinaan dalam penelitian ini adalah strategi dan cara 

yang dilakukan penyelenggara pendidikan di SMA PKPU dan 

SMA Labschool Unsyiah dalam pembentukan karakter siswa yang 

menjadi lulusan yang memiliki intelektual tinggi dan berkarakter 

baik. 

b. Karakter  

Karakter  dalam bahasa Arab identik dengan kata (أخلاق) yang 

berarti character (of a person); morals; morality, nature. Kata 

                                                           
7
 https//kbbi.kemedikbud. go.id, diakses tanggal 2 April 2023. 
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akhlak sering disandingkan dengan kata mulia (ُالاخلاق  yang (مكارم

berarti noble manners, high moral standards.
8
 Karakter merupakan 

keadaan jiwa, terkadang menyebabkan jiwa bertindak tanpa dipikir 

atau dipertimbangkan secara mendalam. Adapun karakter yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah prilaku baik yang dimiliki 

oleh setiap siswa, baik itu prilaku baik terhadap dirinya atau prilaku 

baik terhadap orang sekitar. Hal ini dimaksudkan agar tidak 

termasuk karakter yang buruk, karena karakter yang buruk juga 

termasuk dalam prilaku seseorang dalam kehidupannya, akan tetapi 

lebih menjurus kepada hal yang membahayakan diri dan orang lain. 

Namun demikian, penelitian ini menggunakan  standar karakter 

berupa nilai-nilai prilaku manusia yang terwjud dalam pikiran, 

sikap, parasaan, perkataan dan perbuatan. Nilai-nilai tersebut 

didasarkan pada norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya 

dan adat istiadat. Standar karakter dalam penelitian ini dirujuk 

kepada al-Ghazālī, Iḥyā ‘Ulūm al-Dīn, Aḥmad Zarnujī, Ta‘līm 

Muta‘llim, Umar ibn Aḥmad Baradja, Akhlāq li al-Banīn, Hasan al-

Mas„ūdī, Taisīr al-Khallāq dan literatur-litaratur lainnya yang 

menjelaskan tentang standar karakter yang harus dimiliki oleh 

setiap manusia.   

 

1.5. Kajian Terdahulu 

Setelah dilakukan penelusuran terhadap beberapa literatur, 

penulis belum menemukan tulisan tentang Pola Pembinaan 

Karakter Siswa di SMA PKPU dan SMA Labschool Unsyiah. 

Namun demikian, ada beberapa penulisan yang dianggap berkaitan 

dan signifikan dengan permasalahan yang sedang dibahas, di 

antaranya:  

Muslem menjelaskan bahwa ada perbedaan dalam pembinaan 

karakter antara sekolah boarding dengan non boarding. Pada 

sekolah boarding menjurus kepada pembinaan karakter religius 

                                                           
8
 Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (London: 

Wiesbaden: Otto Harrassowitz, 1971), hlm, 258.  
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dengan model top down. Dan pembudayaan karakter. Adapun pada 

sekolah non boarding, pembinaan karakter religius dan peduli 

sosial secara top down melalui kegiatan keagamaan. Model top 

down menciptakan karakter siswa dominan peduli sosial sedangkan 

model pembudayaan menciptakan karakter religius. Siswa sekolah 

boarding memiliki karakter religius lebih bagus dibandingkan 

siswa sekolah non boarding.
9
  

Erianti menjelaskan bahwa penerapan pendidikan karakter 

islami muatan lokal dilakukan dengan beberapa cara: 1) 

menerapkan kurikulum tahfiz, 2) menerapkan metode hafalan, 3) 

pesantren kilat, 4) pembinaan bahasa Aceh. Penerapan itu 

ditemukan berjalan baik dan mendekati batas maksimal yang 

diharapkan oleh pihak sekolah. Namun, memiliki beberapa 

hambatan, di antaranya; a) rendahnya kesadaran siswa, 2) adanya 

perbedaan latar belakang, c) rendahnya peran keluarga, d) pengaruh 

perkembangan teknologi informasi yang dapat mempengaruhi 

mentalitas seorang siswa di saat berada di luar sekolah.
10

  

Mawardi Hasan menjelaskan bahwa secara substansial 

pendidikan dalam kurikulum 2013 sudah terkandung dan KI-1 dan 

KI-2, yaitu; pengembangan nilai-nilai karakter yang terintegrasi 

dengan sikap nasionalis, integritas, kemandirian, disiplin dan 

gotong royong sebagai nilai dasar. Hasil analisis diikuti dengan 

pembahasan akan melahirkan model implementasi pendidikan 

karakter, yaitu; Model Integrasi Kolaboratif (MIK) yang 

mengintegrasikan secara kolaborastif antar dmain, antar materi 

                                                           
9
 Muslem, Model Pembinaan Karakter Religius dan Peduli Sosial Siswa 

pada Sekolah Boardimg dan Non Boarding di Banda Aceh, disertasi, Banda 

Aceh: Pascasarjana UIN ar-Raniry, 2022. 

10
 Erianti, Analisis Pendidikan Karakter Islami pada Siswa SD di 

Kabupaten Pidie Jaya Melalui Kurikulum Muatan Lokal, disertasi, Banda Aceh: 

Pascasarjana UIN ar-Raniry, 2022. 
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pembelajaran dan antar metodologi yang berimplikasi pada guru, 

peserta didik, bahan ajar dan metodologi.
11

 

Doni Putra menjelaskan bahwa dalam Alquran disebutkan 

beberapa hewan yang memiliki karakter tersendiri dan itu dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan manusia. Hewan itu seperti burung 

gagak, singa dan lebah. Hewan-hewan ini memberikan contoh yang 

baik bagi manusia dan dapat diambil karakternya untuk 

diaplikasikan sebagai pendidikan karakter pada sistem pendidikan, 

baik untuk peserta didik dan guru sebagai pendidik.
12

  

Turini Erawati menjelaskan bahwa nilai-nilai karakter yang 

diajarkan di PAUD KB al-Irsyad Cirebon menganut sistem 

kekerabatan yang merupakan salah satu pusat budaya lokal Kota 

Cirebon. Kearifan lokal masyarkat Cirebon berasal dari SGJ 

terutama pepatah penitih SGJ. Nilai-nilai karakter kegiatan 

pembiasaan yang diberikan adalah agama dan moral, kesehatan, 

bahasa, kedisiplinan, peduli lingkungan, eduli sosial, kejujuran dan 

cinta tanah air. Manajemen pendidikan karakter berbasis kearifan 

lokal meliputi perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan. Faktor 

penghambat meliputi terbatasnya kontrol dari sekolah setelah siswa 

pulang sekolah dan  pengaruh media. Faktor pendukung meliputi 

sumber ddaya manusia, sarana dan prasarana, kegiatan yang sudah 

terprogram, dukungan warga sekolah.
13

 

Berdasarkan kajian terdahulu di atas, tidak ditemukan 

penelitian yang meneliti tentang Pola Pembinaan Karakter Siswa di 

SMA PKPU dan SMA Labschool Unsyiah, sehingga hal itu 

merupakan suatu yang aktual dan menarik untuk diteliti lebih lanjut 

                                                           
11

 Mawardi Hasan, Pendidikan Karakter dalam Kurikulum 2013, 

disertasi, Banda Aceh: Pascasarjana UIN ar-Raniry, 2019. 

12
 Doni Putra, Konsep Nilai Pendidikan Karakter Perspektif Tadabbur 

al-Qur’an, disertasi, Riau: Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim, 2020. 

13
 Manajemen Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal pada 

Pendidikan Anak Usia Dini al-Irsyad Cirebon, disertasi, Semarang: 

Pascaasarjana Universitas Negeri Semarang, 2018. 
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terutama tingkat keberhasilan guru SMA PKPU dalam membina 

karakter siswanya yang berbeda lingkungan dan latar belakang 

sebelumnya, sebagian di atara mereka ada yang mengalami krisis 

kasih sayang dari orang tuanya, broken home dan lingkungan yang 

tidak baik. Hal itu membutuhkan kesabaran dan strategi tersendiri 

untuk membinanya dan itu perlu diketahui oleh sekolah-sekolah 

lain sebagai patron keberhasilan sebuah sistem pendidikan ke 

depannya dengan berkaca pada dua sekolah itu. Oleh karena itu, 

diangkat sebuah karya ilmiah dengan judul: Pola Pembinaan 

Karakter Peserta Didik di SMA PKPU dan SMA Labschool 

Unsyiah. 

 

1.6. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam disertasi ini adalah 

sebagai berikut:  

Bab I merupakan pendahuluan penelitian yang terdiri dari 

latar belakang masalah, menjelaskan tentang kerangka umum 

pembentukan karakter antara sekolah berasrama dan sekolah tidak 

berasrama, sehingga akan tampak signifikasi dan kelayakan dari 

penelitian ini dan tidak terkesan terulangnya penelitian 

sebelumnya, rumusan masalah, menjelaskan beberapa pertanyaan 

besar penelitian ini yang akan menampakkan sisi fokus penelitian. 

tujuan dan manfaat penelitian, menjelaskan tujuan dan manfaat dari 

penelitian setelah dilakukan penelitian pada objek yang diteliti, 

kajian terdahulu, berisikan kajian sebelumnya yang memiliki 

kedekatan dengan penelitian ini, sehingga penelitian tidak 

mengulang kembali apa yang telah diteliti sebelumnya, akan tetapi 

penelitian ini adalah lanjutan dari penelitian sebelumnya, dan 

sistematika pembahasan.  

Bab II merupakan landasan teoritis, yang meliputi 

pembahasan tentang  pengertian dan bentuk-bentuk karakter, faktor 

yang mempengaruhi, dan pembinaannya. Pengertian karakter dapat 

berupa pengertian secara bahasa dan secara istilah dari beberapa 

pakar untuk kemudian disimpulkan oleh penulis yang lebih relevan 
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dengan penelitian ini. Kemudian dijelaskan bentuk-bentuk karakter, 

sehingga akan tampak beberapa karakter yang nantinya akan dilihat 

pada objek penelitian ini. Selanjutnya dijelaskan faktor yang 

mempengaruhi karakter siswa, baik itu faktor internal maupun 

faktor eksternal dari siswa itu. Kemudian dijelaskan proses 

pembinaan yang mencakup media dan strategi pembinaan agar 

tercapai sebagaimana diharapkan oleh pihak sekolah maupun wali 

siswa. 

Bab III menjelaskan tentang metodologi penelitian yang 

meliputi: jenis penelitian, sumber data, lokasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik analisis data. Pada 

bab ini dijelaskan jenis penelitian ini yang tergolong kepada 

penelitian lapangan dan bersifat kualitatif. Sumber data berasal dari 

lapang sebagai data primer dan data pustaka sebagai data sekunder. 

Kemudian dijelaskan metode pengumpulan data dan instrumen 

penelitian yang mencakup alat-alat pendukung terlaksanaanya 

penelitian ini, setelah data terkumpul dipilih dan dipilah 

berdasarkan kategorinya dan selanjutnya dianalisis untuk 

menemukan jawaban dan temuan dari penelitian ini.  

Bab IV merupakan hasil dari penelitian yang meliputi temuan 

penelitian yaitu, gambaran umum lokasi penelitian yang 

menjelaskan sejarah singkat SMA PKPU dan SMA Labschool 

Unsyiah. Kemudian dijelaskan karakter apa saja yang dibina di 

SMA PKPU dan SMA Labschool. Selanjutnya bagaimana pola 

pembinaan  karakter di SMA PKPU dan SMA Labschool Unsyiah, 

strategi dan cara guru dalam pelaksanaannya, kendala yang 

dihadapi oleh pihak sekolah dalam pembinaan karakter siswa di 

dua sekolah itu. Di samping itu, juga disebutkan beberapa tawaran 

dari penulis terkait pola pembinaan karakter yang diharapkan dapat 

menjadi pertimbangan bagi setiap penyelenggara pendidikan, 

khususnya Aceh dan Indonesia pada umumnya.  

Bab V merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan 

dari penelitian ini dan merupakan jawaban penelitian ini. 

Selanjutnya dijelaskan saran-saran serta rekomendasi kepada 
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pemerintah sebagai pemegang kekuasaan tertinggi dalam 

penyelenggaraan pendidikan, baik itu pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah sebagai pelaksana kebijakan di daerah. 

Kemudian saran juga ditujukan kepada para akademisi yang akan 

melanjutkan penelitian ini, sehingga melahirkan peraturan daerah 

yang akan mendukung pengembangan dan penerapan kedua sistem 

tersebut khususnya Aceh, selanjutnya saran ditujukan kepada 

masyarakat sebagai konsumen pendidikan bagi anak-anaknya. 

 

 


